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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai integrasi strategi bisnis dan tata
kelola digital melalui metode edukasi berbasis webinar dengan menerapkan
desain penelitian satu kelompok pre-test dan post-test. Kegiatan ini melibatkan
28 peserta yang terdiri dari mahasiswa, akademisi, dan praktisi, dengan materi
mencakup Value Disciplines dalam strategi bisnis, kerangka tata kelola TI
berdasarkan COBIT 5, manajemen risiko berdasarkan 1ISO 31000, serta sistem
manajemen keamanan informasi berdasarkan ISO/IEC 27001. Proses evaluasi
dilaksanakan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test guna mengukur
peningkatan pemahaman peserta secara keseluruhan. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata nilai dari 65,71 pada pre-test menjadi 77,14 pada
post-test dengan selisih 11,43 poin, di mana 42,86% peserta mengalami
peningkatan, 39,29% tidak mengalami perubahan, dan 17,86% mengalami
penurunan nilai. Peningkatan pemahaman tidak hanya terjadi secara umum
berdasarkan nilai rata-rata, tetapi juga mencakup seluruh aspek materi yang
diberikan, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual
secara menyeluruh (overall conceptual improvement) dalam integrasi strategi
bisnis dan tata kelola digital. Secara keseluruhan, pendekatan edukasi berbasis
webinar terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, sehingga
dapat direkomendasikan sebagai model pengabdian masyarakat dalam
mendukung peningkatan kompetensi di era transformasi digital.
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PENDAHULUAN

Penerapan transformasi digital telah menjadi katalis utama bagi perubahan organisasi dalam upaya
meningkatkan Kinerja operasional agar lebih efisien, kualitas pelayanan, dan kemampuan bersaing di
berbagai bidang. Transformasi ini tidak terbatas pada adopsi teknologi, melainkan juga melibatkan
perubahan mendasar pada strategi bisnis dan sistem tata kelola organisasi secara komprehensif. (Maulana,
2024a)(Fuad et al., 2025). Dalam konteks ini, organisasi dituntut untuk mampu mengintegrasikan strategi
bisnis dengan tata kelola T1 agar dapat menciptakan nilai yang optimal.

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak organisasi mengalami
permasalahan business—IT misalignment, yaitu ketidaksesuaian antara strategi bisnis dan implementasi
teknologi informasi. Keadaan ini menyebabkan implementasi teknologi belum memberikan manfaat yang
optimal dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi, yang disebabkan oleh kurangnya kesesuaian
antara kebutuhan bisnis dengan sistem informasi yang diterapkan (Togo & Er, 2022)(Maulana, 2024b).

Dalam kerangka strategi bisnis, pendekatan Value Disciplines yang terdiri dari keunggulan
operasional, kedekatan pelanggan, dan kepemimpinan produk.digunakan untuk menentukan arah strategi
organisasi. Pendekatan ini berpengaruh langsung terhadap desain sistem informasi, pengelolaan proses
bisnis, serta tata kelola digital dalam organisasi modern (Maulana, 2026a)(Maulana, 2026b).

Untuk mewujudkan keselarasan tersebut, organisasi memerlukan tata kelola T1 yang efektif. Di
antara berbagai kerangka kerja yang tersedia, COBIT 5 merupakan salah satu yang banyak digunakan dan
berfokus pada penciptaan nilai, optimalisasi pemanfaatan sumber daya, serta pengelolaan risiko organisasi.
(Hartati et al., 2020). COBIT 5 digunakan untuk menyelaraskan kebutuhan bisnis dengan implementasi T1
melalui domain proses evaluasi, pengarahan, dan pemantauan (Maulana, 2024a)(Maulana, 2025).
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan COBIT 5 mampu meningkatkan kualitas tata kelola
T1 melalui peningkatan keselarasan antara tujuan organisasi dan implementasi sistem informasi (Maulana,
2025).

Selain tata kelola, pengelolaan risiko dalam sistem informasi juga menjadi aspek penting dalam
tata kelola digital. Sebagai standar manajemen risiko, ISO 31000 menawarkan kerangka kerja yang
terstruktur dalam mengelola risiko melalui tahapan identifikasi, pengkajian, penilaian, dan perlakuan
terhadap risiko organisasi (Geofanny & Tanaamah, 2022)(Ahkmad & Ilham, 2025)(Afrioza et al., 2025).
Di Indonesia, pendekatan ini telah diterapkan secara luas dalam pengelolaan risiko sistem informasi dengan
mengedepankan proses evaluasi yang sistematis terhadap berbagai ancaman beserta dampak yang mungkin
terjadi (Sukmana et al., 2023).

Pada aspek keamanan informasi, ISO/IEC 27001 digunakan sebagai standar sistem manajemen
keamanan informasi yang berfokus pada perlindungan aset informasi melalui prinsip kerahasiaan,
ketersediaan dan integritas data. Implementasi standar ini di berbagai organisasi menunjukkan bahwa
keamanan informasi tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga membutuhkan tata kelola yang
terstruktur untuk menjaga keberlanjutan sistem informasi (Titan et al., 2024).

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi COBIT 5 dan ISO/IEC 27001 dapat
meningkatkan efektivitas tata kelola keamanan informasi karena keduanya saling melengkapi dalam aspek
kontrol, pengawasan, dan manajemen risiko TI (Titan et al., 2024). Selain itu, integrasi antara ISO 31000
dan COBIT 5 dinilai mampu menghasilkan kerangka kerja yang lebih komprehensif dalam mendukung
proses pengelolaan risiko teknologi informasi. Pendekatan ini telah diterapkan pada berbagai organisasi
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digital untuk meningkatkan efektivitas identifikasi, evaluasi, dan pengendalian risiko. (Ahkmad & Ilham,
2025).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, pendekatan berbasis Value Disciplines dalam konteks tata
kelola digital menunjukkan bahwa risiko dan keamanan informasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari strategi organisasi. Integrasi antara strategi bisnis dan standar keamanan informasi
menghasilkan model pengelolaan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan organisasi serta perubahan
lingkungan digital (Maulana, 2026b).

Di sisi lain, berbagai kegiatan PKM menunjukkan bahwa edukasi berbasis integrasi teknologi
digital mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap transformasi digital. Pelatihan seperti integrasi
aplikasi perkantoran dan kolaborasi digital terbukti meningkatkan literasi digital dan kemampuan peserta
dalam memahami proses kerja berbasis teknologi (Maulana, 2023)(Maulana & Arnandy, 2024).

Berbagai penelitian maupun kegiatan pengabdian telah dilakukan, namun umumnya masih
mengkaji tata kelola T1, manajemen risiko, dan keamanan informasi sebagai bidang yang berdiri sendiri,
tanpa mengintegrasikan ketiga aspek tersebut. Belum banyak kegiatan edukasi yang mengintegrasikan
seluruh aspek tersebut dalam satu kerangka pembelajaran yang utuh.

Oleh karena itu, kegiatan ini diselenggarakan dalam bentuk edukasi yang bertujuan meningkatkan
pemahaman peserta mengenai integrasi antara strategi bisnis dan tata kelola digital dengan mengacu pada
Value Disciplines, COBIT 5, 1SO 31000:2018, dan ISO/IEC 27001. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan literasi peserta dalam memahami keterkaitan antara strategi bisnis, tata kelola T1, manajemen
risiko, dan keamanan informasi dalam mendukung transformasi digital organisasi secara terpadu.

METODE PELAKSANAAN
Desain Kegiatan
Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan edukasi berbasis webinar (online learning) dengan
desain satu kelompok pretest—posttest. Desain ini digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan pemahaman peserta melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah intervensi edukatif.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk kegiatan pengabdian yang bersifat non-eksperimental,
fleksibel, serta memungkinkan jangkauan peserta yang lebih luas dari berbagai latar belakang secara daring.

Waktu, Tempat, dan Peserta Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2026 secara daring melalui platform webinar, seperti
pada Gambar 1. Peserta kegiatan berjumlah 28 orang yang terdiri dari mahasiswa, akademisi, dan praktisi.
Pemilihan peserta dilakukan melalui pendaftaran terbuka (open registration) tanpa seleksi ketat, dengan
tujuan memperoleh variasi tingkat pemahaman awal yang merepresentasikan kondisi literasi digital di
masyarakat.
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Gambar 1. Kegiatan Webinar

Materi Kegiatan
Materi edukasi disusun secara sistematis untuk memberikan pemahaman yang komprehensif terkait
integrasi strategi bisnis dan tata kelola digital. Adapun materi yang diberikan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Edukasi Integrasi Strategi Bisnis dan Tata Kelola Digital

No. Materi Pokok Bahasan Tujuan Pembelajaran
1 Konsep Dasar - Pengertian transformasi digital Memahami konsep, manfaat,
Transformasi - Faktor pendorong transformasi dan pentingnya transformasi
Digital Organisasi digital digital dalam meningkatkan

- Dampak transformasi digital

terhadap organisasi daya saing organisasi.

2  Strategi Bisnis - Operational Excellence Memahami tiga strategi utama
Berbasis Value - Customer Intimacy dalam menciptakan keunggulan
Disciplines - Product Leadership kompetitif serta menetapkan

strategi yang tepat untuk
mendukung pencapaian tujuan

organisasi.

3  Tata Kelola - Domain COBIT 5 yaitu EDM, APO, Memahami penerapan
Teknologi BAI, DSS, MEA. framework tata kelola T1 dalam
Informasi menyelaraskan penggunaan
Berbasis COBIT 5 teknologi dengan tujuan bisnis

organisasi.
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No. Materi Pokok Bahasan Tujuan Pembelajaran

4 Manajemen Pengenalan, pengkajian, penilaian, Memahami proses manajemen
Risiko Berbasis dan pengendalian risiko. risiko agar organisasi mampu
ISO 31000:2018 mengelola potensi risiko secara

komprehensif dan sistematis
guna mendukung pencapaian
tujuan organisasi.

5  Sistem Confidentiality, Integrity, Memahami dasar keamanan
Manajemen Availability (CIA) informasi dan implementasi
Keamanan sistem manajemen keamanan
Informasi informasi dalam rangka
Berbasis ISO/IEC perlindungan aset informasi
27001:2022 organisasi.

6 Integrasi Strategi Penyelarasan strategi bisnis dengan ~ Memahami cara

Bisnis dan Tata
Kelola Digital

tata kelola Tl
Integrasi COBIT 5, ISO 31000, dan

mengintegrasikan strategi bisnis,
tata kelola TI, manajemen

ISO/IEC 27001

- Implementasi tata kelola digital
untuk mendukung transformasi
digital

risiko, dan keamanan informasi
guna mendukung keberhasilan
transformasi digital organisasi.

Materi disampaikan secara konseptual dan aplikatif agar peserta mampu memahami keterkaitan
antar kerangka kerja dalam konteks organisasi digital.

Pelaksanaan Kegiatan

Sebelum sesi edukasi dilaksanakan, peserta mengikuti pre-test yang dirancang untuk menilai
tingkat pengetahuan dan pemahaman awal terhadap aspek-aspek berikut: strategi bisnis, tata kelola TI,
manajemen risiko, dan keamanan informasi. Instrumen disusun dalam bentuk soal multiple choice dengan
tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran.

Materi disampaikan melalui presentasi terstruktur disertai penjelasan konseptual dan ilustrasi
implementatif. Metode ceramah interaktif digunakan agar peserta tidak hanya mempelajari setiap materi
secara terpisah, tetapi juga memahami hubungan antar konsep sebagai suatu kesatuan yang saling
mendukung.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif yang memberi
ruang bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan, mengkaji studi kasus konseptual, serta memperdalam
pemahaman terkait integrasi strategi bisnis dan tata kelola digital.

Post-test dilaksanakan setelah seluruh materi selesai disampaikan dengan tujuan untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta, mengukur efektivitas kegiatan, serta menilai dampak
pembelajaran yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Instrumen post-test memiliki tingkat kesetaraan
dengan pre-test untuk menjaga validitas perbandingan.
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Teknik Pengukuran dan Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan indikator seperti pada

Tabel 2.
Tabel 2. Pertanyaan Post-Test

No.  Analisis Rumus/Kategori Deskripsi Tujuan

1 Rata-rata G = Post-test — Pre-test Menghitung perubahan Mengukur besarnya
Peningkatan nilai dari pre-test ke post-  peningkatan
(Gain test untuk mengetahui pengetahuan atau
Score) peningkatan hasil belajar ~ pemahaman peserta

peserta setelah mengikuti  secara kuantitatif.
kegiatan edukasi.

2 Distribusi Kategori: Mengelompokkan peserta Mengetahui proporsi
Perubahan - Meningkat berdasarkan perubahan peserta yang mengalami
Individu - Tetap nilai pre-test dan post- peningkatan, tidak

- Menurun test untuk melihat variasi mengalami perubahan,
dampak kegiatan pada atau mengalami
masing-masing peserta. penurunan hasil belajar.

3 Analisis Per  Analisis setiap butir soal Menganalisis perubahan  Mengidentifikasi materi
Indikator berdasarkan hasil pre-test  tingkat pemahaman yang telah dipahami
Soal dan post-test peserta pada setiap dengan baik serta materi

indikator atau konsep
yang diujikan, bukan
hanya berdasarkan skor
total.

yang masih memerlukan
penguatan pada
kegiatan edukasi
berikutnya.

Tahapan Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan hasil kegiatan

melalui beberapa tahapan berikut: 1. Perhitungan nilai rata-rata pre-test dan post-test; 2. Perhitungan gain
score rata-rata; 3. Analisis distribusi perubahan nilai peserta; 4. Analisis per indikator soal untuk melihat
pola peningkatan pemahaman konseptual. Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap integrasi strategi bisnis dan tata kelola digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Program Edukasi

Kegiatan PKM dalam bentuk webinar edukasi “Integrasi Bisnis dan Tata Kelola Digital” telah
dilaksanakan dengan baik dan diikuti oleh 28 peserta yang terdiri dari mahasiswa, akademisi, dan praktisi.
Kegiatan dilaksanakan secara daring dengan metode ceramah interaktif, presentasi terstruktur, serta diskusi
dan tanya jawab.

Evaluasi kegiatan menggunakan desain satu kelompok pretest—posttest untuk mengukur efektivitas
peningkatan pemahaman peserta antara sebelum dan sesudah pembelajaran.
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Hasil Perbandingan Pre-Test dan Post-Test Peserta
Hasil pengukuran menunjukkan adanya perubahan nilai peserta antara hasil pengukuran pre-test
dan post-test tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Materi pembelajaran, bahan latihan, serta soal-soal

o

Nama Peserta

Pre-Test Post-Test

O O~NOOThWN R Z

Arta Oda

Jonathan Santoso
Eka Candra Sukardi
Rizal Adwitya
Andi Ramdani

I Yogiswara
Rofrilia Riestiana
Rina Aminah

Luthfi Aldrie Rasyid
Monica Agnessya
Owen Karmanto
Charleanne Lee
M.F. Aditya
Mrclimis
Muhammad Rafi Afif
Ardiyanti

Cindy Valencia
Dheva Roichatus
Tata Odali
Diniarifah Spd
Lukman Hakim
Yosua Naftali
Anugrah Pradana
Nikolas Prayitno
Christina Sabrina
Khuriyathusyfah
Yogiswara

Lukman Junaedi

100 100
100 100
80 100
100 100
100 100
60 100
40 100
100 100
100 100
80 80
80 80
80 80
80 60
80 0
80 80
80 60
60 80
60 100
60 80
60 40
40 60
20 20
20 80

0 80

0 100
80 20
60 100
40 60

Rata-Rata Peningkatan Pemahaman
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata nilai pre-test sebesar 65,71 dan rata-rata nilai post-
test sebesar 77,14. Dengan demikian, gain yang dihasilkan adalah sebesar 11,43 (77,14 — 65,71). Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar 11,43 poin setelah mengikuti kegiatan

edukasi.
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Distribusi Perubahan Pemahaman Peserta

Tabel 4. Distribusi Perubahan Nilai

Kategori  Jumlah Peserta Persentase

Meningkat 12 42,86%
Tetap 11 39,29%
Menurun 5 17,86%
Total 28 100%

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil dari proporsi peserta yang mengalami peningkatan lebih besar
dibandingkan yang mengalami penurunan. Namun demikian, masih terdapat variasi dampak pembelajaran
antar peserta.

Analisis Per Indikator Soal
Analisis ini dimaksudkan untuk menilai perubahan pemahaman konseptual pada tiap aspek
materi sebagaimana disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Post-Test

No Indikator Soal Pre-Test Post-Test Gain

1  Faktor keberhasilan transformasi digital 73% 86% +13%
2  Strategi bisnis sebelum teknologi 67% 78% +11%
3 Konsep risiko dalam organisasi 50% 65% +15%
4 Peran keamanan informasi 67% 76% +9%
5  Integrasi strategi—tata kelola—risiko—keamanan 80% 81% +1%

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Hasil analisis seluruh indikator mengalami peningkatan
pemahaman. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator konsep risiko dalam organisasi dengan kenaikan
sebesar 15%, yang menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman baru yang cukup signifikan pada
aspek tersebut.

Indikator faktor keberhasilan transformasi digital mengalami peningkatan sebesar 13%, yang
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
aspek teknologi, tetapi juga oleh faktor organisasi dan strategi. Indikator strategi bisnis sebelum teknologi
mengalami peningkatan sebesar 11%, yang menunjukkan adanya pergeseran pemahaman menuju
pendekatan business-driven IT. Indikator keamanan informasi meningkat sebesar 9%, yang menunjukkan
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya aspek perlindungan data dalam transformasi digital. Sementara
itu, indikator integrasi antar aspek hanya meningkat sebesar 1%. Meskipun demikian, nilai awal indikator
ini sudah tinggi (80%), sehingga peningkatan yang kecil mengindikasikan adanya ceiling effect, yaitu
keterbatasan ruang peningkatan karena pemahaman awal peserta sudah baik.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa webinar edukasi integrasi strategi bisnis dan tata kelola digital
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan rata-rata skor sebesar 11,43 antara hasil pre-test dan post-test.

Secara distribusi, peningkatan pemahaman tidak terjadi secara merata pada seluruh peserta.
Sebanyak 42,86% peserta mengalami peningkatan, 39,29% tetap, dan 17,86% mengalami penurunan.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh perbedaan tingkat literasi awal
peserta serta kemampuan dalam memahami materi yang bersifat konseptual dan multidisipliner.

Hasil analisis per indikator menunjukkan bahwa peningkatan terbesar terjadi pada aspek konsep
risiko dan transformasi digital, yang sebelumnya memiliki tingkat pemahaman lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi edukasi memberikan dampak lebih kuat pada konsep-konsep yang
sebelumnya belum dikuasai dengan baik.

Sebaliknya, indikator integrasi antar konsep menunjukkan peningkatan yang sangat kecil karena
nilai awal yang sudah tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman dasar
yang cukup baik mengenai keterkaitan antara strategi bisnis, tata kelola TI, manajemen risiko, dan
keamanan informasi sebelum kegiatan berlangsung.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis webinar efektif

dalam meningkatkan pemahaman peserta, khususnya dalam memperkuat konsep-konsep yang sebelumnya
masih lemah, serta mempertahankan pemahaman pada konsep yang sudah cukup baik.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM berupa webinar edukasi “Integrasi Bisnis dan Tata Kelola Digital” telah
dilaksanakan dengan menggunakan desain satu kelompok pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas
peningkatan pemahaman peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi peserta terhadap
integrasi strategi bisnis, tata kelola TI, manajemen risiko, dan keamanan informasi dalam konteks
transformasi digital.

Hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, yang
yang tercermin dari peningkatan rata-rata nilai dari 65,71 pada pre-test menjadi 77,14 pada post-test,
dengan selisih peningkatan sebesar 11,43. Secara distribusi, sebanyak 42,86% peserta mengalami
peningkatan, 39,29% tidak mengalami perubahan, dan 17,86% mengalami penurunan nilai, yang
menunjukkan adanya variasi dampak pembelajaran antar peserta.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan menunjukkan peningkatan secara keseluruhan (overall improvement). Meskipun tingkat
peningkatan belum merata pada seluruh peserta, kegiatan ini tetap menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
berbasis webinar interaktif efektif dalam memperkuat pemahaman konseptual mengenai integrasi strategi
bisnis dan tata kelola digital, sehingga dapat direkomendasikan sebagai model pembelajaran dalam
pengabdian masyarakat di era transformasi digital.
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